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ABSTRAK 

 
Pengelolaan limbah peternakan di Kelurahan Lempake, Kota Samarinda, merupakan salah satu tantangan 

utama dalam mencapai keberlanjutan sektor peternakan yang ramah lingkungan. Limbah peternakan yang tidak 
dikelola dengan baik dapat menyebabkan pencemaran air, udara, dan tanah yang berdampak negatif terhadap 
kesehatan dan kualitas lingkungan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
pengelolaan limbah peternakan berbasis ekonomi sirkular melalui penerapan prinsip Circular Economy (CE) 
untuk mengurangi dampak lingkungan dengan mendaur ulang limbah ternak menjadi biogas dan pupuk organik. 
Kegiatan ini melibatkan Kelompok Tani Krida Karya Utama sebagai subjek pengabdian, dengan tujuan utama 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan limbah secara berkelanjutan. 
Metode yang digunakan meliputi pelatihan, penyuluhan, dan penerapan prinsip Gender Equality and Social 
Inclusion (GESI) untuk memastikan keterlibatan perempuan dalam pengelolaan limbah. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok tani, yang berdampak langsung 
pada ketahanan ekonomi keluarga peternak, terutama bagi perempuan. Selain itu, pengelolaan limbah berbasis 
Circular Economy dapat mengurangi pencemaran dan mengoptimalkan penggunaan limbah menjadi sumber 
daya yang bernilai bagi komunitas. Meskipun menghadapi tantangan terkait infrastruktur dan pemahaman 
masyarakat tentang ekonomi sirkular, program ini berhasil memberikan kontribusi positif terhadap 
keberlanjutan sektor peternakan dan kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat. 
 
Kata kunci: ekonomi sirkular, inklusi sosial, keberlanjutan, pemberdayaan perempuan, pengelolaan limbah 

peternakan 
ABSTRACT 

 
Livestock waste management in Lempake Subdistrict, Samarinda City, presents a significant challenge in 

achieving sustainability within the livestock sector, especially in urban areas. Improper livestock waste 
management can lead to water, air, and soil pollution, negatively affecting health and environmental quality. This 
community service program aims to optimize livestock waste management by applying Circular Economy (CE) 
principles to reduce environmental impact by recycling livestock waste into biogas and organic compost. The 
program involves the Krida Karya Utama Farmers Group as the subject of the service, with the primary goal of 
enhancing the community’s knowledge and skills in sustainable waste management. The methods used include 
training, outreach, and the application of Gender Equality and Social Inclusion (GESI) principles to ensure the 
involvement of women in waste management. The program results show an increase in the farmers’ knowledge 
and skills, which directly impacts the economic resilience of farming families, especially for women. Additionally, 
Circular Economy-based waste management can reduce pollution and optimize the use of waste as a valuable 
resource for the community. Despite challenges related to infrastructure and the community’s understanding of 
the circular economy, this program has contributed positively to the sustainability of the livestock sector and 
the socio-economic welfare of the community. 

 
Keywords: circular economy, gender empowerment, livestock waste management, social inclusion, 

sustainability 
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PENDAHULUAN 

 
Pengelolaan limbah peternakan merupakan 

salah satu tantangan utama dalam keberlanjutan 
sektor peternakan, terutama di daerah-daerah 
urban yang terus berkembang pesat, seperti Kota 
Samarinda. Limbah peternakan yang tidak 
dikelola dengan baik berpotensi menimbulkan 
masalah lingkungan yang serius, termasuk 
pencemaran air, udara, dan tanah. Kota 
Samarinda, sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan 
Timur, terus mencatatkan pertumbuhan 
signifikan dalam sektor peternakan, terutama 
ternak ruminansia seperti sapi, kambing dan 
domba. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 
Samarinda tahun 2020 mencatat total volume 
limbah peternakan mencapai lebih dari 12.000 
ton per tahun, dengan tingkat pengelolaan yang 
masih rendah, yaitu hanya 40%. Tantangan 
pengelolaan limbah peternakan di tingkat daerah 
ditegaskan dalam Dokumen Informasi Kinerja 
Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah 
(DIKPLHD) Kalimantan Timur 2025, yang 
mengindikasikan bahwa pengelolaan limbah 
peternakan tetap menjadi isu signifikan me-
merlukan perhatian berkelanjutan. Pada skala 
nasional, data Sistem Informasi Pengelolaan 
Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2024‒2025 
mengungkapkan total timbulan sampah 
mencapai 37 juta ton per tahun dengan tingkat 
pengelolaan hanya 31%, mengindikasikan 
persistensi masalah pengelolaan limbah di 
tingkat sistem nasional. Kondisi tersebut meng-
garisbawahi urgensi implementasi sistem 
pengelolaan limbah berkelanjutan di seluruh 
Indonesia, khususnya dalam sektor peternakan 
yang terus berkembang, dengan meng-

integrasikan prinsip ekonomi sirkular dan 
inklusivitas sosial. 

Peningkatan jumlah limbah peternakan yang 
terus berkembang seiring dengan pesatnya 
perkembangan populasi ternak menunjukkan 
pentingnya upaya pengelolaan yang lebih efektif. 
Menurut penelitian dari Soepriyanto & Arifin 
(2020), penerapan prinsip Circular Economy 
dalam pengelolaan limbah ternak dapat mengu-
rangi dampak lingkungan dengan mendaur ulang 
limbah menjadi produk yang bermanfaat seperti 
pupuk organik dan energi terbarukan. Gambar 1 
menunjukkan jumlah timbulan limbah peter-
nakan ruminansia di Kota Samarinda dari tahun 
2020‒2024. Grafik ini menunjukkan kecen-
derungan peningkatan volume limbah setiap 
tahunnya, yang perlu diatasi dengan solusi 
pengelolaan limbah yang berkelanjutan. 

Ketidakmampuan dalam mengelola limbah 
peternakan secara optimal memberikan dampak 
negatif terhadap kualitas lingkungan dan 
kesehatan masyarakat. Limbah yang tidak 
dikelola dengan baik berpotensi mencemari 
sumber air, meningkatkan emisi gas metana yang 
berkontribusi terhadap pemanasan global, serta 
merusak kualitas tanah pertanian. Berdasarkan 
laporan Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda 
(DLH Samarinda 2021), sebagian besar limbah 
peternakan dibuang langsung ke lingkungan 
tanpa pemrosesan lebih lanjut, yang menyebab-
kan peningkatan polusi dan merugikan ekosistem 
lokal. Padahal, limbah peternakan, terutama 
kotoran ternak, dapat dimanfaatkan untuk 
menghasilkan pupuk organik yang meningkatkan 
kesuburan tanah dan biogas yang dapat 
digunakan sebagai sumber energi alternatif bagi 
rumah tangga. Pengelolaan limbah berbasis 

 
Sumber: BPS Kota Samarinda 2025 

Gambar 1 Jumlah timbulan limbah peternakan ruminansia Kota Samarinda Tahun 2020–2024 (ton/tahun). 
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ekonomi sirkular tidak hanya mengurangi 
dampak lingkungan yang merugikan, tetapi juga 
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat 
peternak, serta mengurangi ketimpangan dalam 
pengelolaan limbah yang masih menjadi 
tantangan di beberapa daerah. 

Dalam konteks pengelolaan limbah 
peternakan, Circular Economy (CE) menawarkan 
pendekatan berkelanjutan yang dapat mengubah 
limbah menjadi sumber daya yang bernilai. 
Circular Economy berfokus pada pengurangan 
limbah melalui daur ulang dan penggunaan kem-
bali material untuk meminimalkan pemborosan 
dan dampak lingkungan (Geissdoerfer et al. 
2017). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
limbah peternakan dapat dimanfaatkan untuk 
menghasilkan energi terbarukan seperti biogas 
dan kompos organik yang berguna bagi sektor 
pertanian (Soepriyanto & Arifin 2020; Widiarta et 
al. 2025). Konsep ini tidak hanya bermanfaat 
untuk lingkungan tetapi juga dapat men-
datangkan keuntungan ekonomi bagi komunitas 
peternakan. 

Pengelolaan limbah yang berbasis Circular 
Economy harus mengintegrasikan prinsip Gender 
Equality and Social Inclusion (GESI) untuk 
menjamin bahwa semua anggota masyarakat, 
termasuk perempuan, dapat berpartisipasi 
dalam proses tersebut. Sebagaimana ditunjukkan 
oleh Kusumaningrum et al. (2022), pem-
berdayaan perempuan dalam sektor peternakan 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan keluarga dan ketahanan 
ekonomi. Perempuan yang terlibat dalam 
pengelolaan peternakan, baik dalam aspek 
produksi maupun pengolahan limbah, dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga secara 
substansial. Perempuan yang diberdayakan 
untuk mengelola limbah peternakan menjadi 
pupuk organik dan biogas, tercatat mengalami 
peningkatan pendapatan sebesar 25‒30% per 
tahun (Kusumaningrum et al. 2022). Hal ini 
terjadi karena perempuan memiliki peran 
penting dalam memastikan keberlanjutan 
operasional usaha peternakan, baik melalui 
peningkatan produktivitas atau penghematan 
biaya, seperti pengurangan penggunaan pupuk 
kimia dan bahan bakar fosil. GESI dalam konteks 
ini memastikan akses yang setara bagi semua 
individu, termasuk perempuan, terhadap pelati-
han, teknologi, dan kesempatan yang diperlukan 
untuk mengelola limbah secara efektif, yang 
selanjutnya berkontribusi pada penguatan 
ketahanan ekonomi keluarga. 

Kelurahan Lempake, yang terletak di Kota 
Samarinda, menjadi lokasi penerapan 
pendekatan Circular Economy dalam pengelolaan 
limbah peternakan. Kelompok Tani Krida Karya 
Utama di Kelurahan Lempake merupakan contoh 
penerapan yang sukses, di mana limbah pe-
ternakan dikelola menjadi kompos organik dan 
biogas yang dapat digunakan oleh anggota 
kelompok tani untuk kebutuhan pertanian dan 
energi rumah tangga. Pendekatan ini tidak hanya 
mengurangi limbah, tetapi juga memberdayakan 
masyarakat, terutama perempuan, yang selama 
ini sering terpinggirkan dalam sektor peternakan 
(Yanti & Rahmad 2021). 

Gambar 2 menunjukkan persentase pe-
nanganan limbah dan recycling rate pada 
kabupaten/kota di Kalimantan Timur tahun 
2024. Penanganan limbah, yang ditunjukkan 

 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur 2025 

Gambar2 Persentase Penanganan dan Pengelolaan Limbah Peternakan Ruminansia pada Kabupaten/Kota di 
Kalimantan Timur Tahun 2024. 
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melalui batang hijau, menunjukkan variasi yang 
signifikan antara daerah, dengan Kota Samarinda 
mencatatkan persentase tertinggi sebesar 70%, 
sedangkan Kabupaten Penajam Paser Utara 
memiliki persentase terendah, yaitu 25%. 
Sementara itu, recycling rate, yang diwakili oleh 
garis biru, menunjukkan seberapa banyak limbah 
yang dapat didaur ulang, dengan Kota Samarinda 
sebesar 40%, diikuti oleh Kota Balikpapan 
dengan 35%. Sebaliknya, daerah-daerah dengan 
tingkat pengelolaan yang lebih rendah, seperti 
Kabupaten Penajam Paser Utara (10%) dan 
Kabupaten Mahakam Ulu (12%), menunjukkan 
rendahnya kapasitas daur ulang yang efektif. 
Grafik ini mengindikasikan adanya ketimpangan 
dalam kapasitas pengelolaan limbah di antara 
kabupaten/kota, yang mencerminkan kebutuhan 
mendesak akan peningkatan infrastruktur, 
kebijakan yang lebih terkoordinasi, serta 
peningkatan kesadaran masyarakat dalam 
pengelolaan dan pemanfaatan limbah, terutama 
dalam upaya mencapai pembangunan ber-
kelanjutan sesuai dengan tujuan SDGs. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 
melakukan alih teknologi dan ilmu pengetahuan 
yang sesuai dengan urgensi kebutuhan masya-
rakat, khususnya dalam pengelolaan limbah 
peternakan berbasis Circular Economy. Secara 
khusus, kegiatan ini bertujuan untuk penge-
tahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya 
anggota Kelompok Tani Krida Karya Utama, 
mengenai cara mengelola limbah peternakan 
secara berkelanjutan dan ekonomis. Solusi untuk 
mengatasi permasalahan pengelolaan limbah 
yang tidak optimal melibatkan penerapan prinsip 
Circular Economy, di mana limbah peternakan 
dapat didaur ulang menjadi produk yang berguna 
seperti pupuk organik dan biogas. Anggota 
kelompok diharapkan dapat mengolah limbah 
ternak menjadi kompos yang meningkatkan 
kesuburan tanah dan mengurangi penggunaan 
pupuk kimia, serta memanfaatkan biogas sebagai 
sumber energi alternatif untuk mengurangi 
ketergantungan pada bahan bakar fosil. Kegiatan 
ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat 
perubahan pengetahuan dan keterampilan 
anggota kelompok dalam pengelolaan limbah 
peternakan, serta untuk mengevaluasi dam-
paknya terhadap kesejahteraan sosial-ekonomi 
anggota kelompok. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat 
tercipta sistem pengelolaan limbah yang lebih 
efisien dan ramah lingkungan, serta me-
ningkatkan pemberdayaan ekonomi keluarga, 
terutama bagi perempuan dalam sektor 

peternakan. Kegiatan ini tidak hanya berfokus 
pada solusi teknis, tetapi juga mengintegrasikan 
pendekatan sosial yang inklusif dan ber-
kelanjutan, berkontribusi pada pencapaian 
Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya SDGs 5 (kesetaraan gender) dan SDGs 
12 (konsumsi dan produksi yang berkelanjutan). 

 
 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Lokasi, Waktu dan Partisipan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan di Kelurahan Lempake, 
Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda 
pada bulan Februari sampai dengan April 2025. 
Mitra pada Kegiatan ini adalah Kelompok Tani 
Krida Karya Utama Kelurahan Lempake, 
Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda 
dengan jumlah 30 anggota yang terdiri dari 17 
orang laki-laki dan 13 orang perempuan.  

 
Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
ini mengintegrasikan pendekatan mixed methods, 
yang menggabungkan metode kualitatif dan 
kuantitatif untuk mencapai pemahaman yang 
komprehensif dan hasil yang lebih mendalam 
(Creswell 2014). Pendekatan ini melibatkan 
penempatan masyarakat sebagai subjek dan 
objek dalam proses pemberdayaan, dengan 
tujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif 
dalam pengelolaan limbah peternakan berbasis 
Circular Economy (Sujarwo 2021). Kegiatan 
dilaksanakan secara luring (tatap muka) di 
Kelompok Tani Krida Karya Utama Kelurahan 
Lempake. 

Dalam penyuluhan dan pelatihan, metode 
ceramah digunakan untuk memberikan in-
formasi teoritis yang mendalam mengenai 
konsep dasar Circular Economy dan pengelolaan 
limbah peternakan. Konsep ini mencakup 
pengurangan, penggunaan kembali, dan daur 
ulang limbah menjadi produk yang memiliki nilai 
ekonomi seperti biogas dan pupuk organik 
(Geissdoerfer et al. 2017). Ceramah ini juga 
digunakan untuk menjelaskan manfaat pene-
rapan Circular Economy dalam pengelolaan 
limbah peternakan, serta peran penting 
perempuan dalam implementasi pengelolaan 
limbah secara berkelanjutan (Kusumaningrum et 
al. 2022). Metode ceramah efektif dalam 
menyampaikan informasi secara sistematis, 
memberikan pemahaman yang jelas, dan 
memungkinkan peserta untuk memperoleh 
wawasan yang lebih luas tentang langkah-
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langkah yang perlu diambil dalam pengelolaan 
limbah (Ubaidillah et al. 2021). 

Sementara itu, metode diskusi digunakan 
untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai 
kebiasaan sosial dan pola perilaku peserta dalam 
pengelolaan limbah. Metode ini memungkinkan 
peserta untuk berbagi pengalaman, tantangan, 
dan solusi yang mereka hadapi dalam penerapan 
prinsip Circular Economy di lingkungan mereka. 
Diskusi juga menjadi sarana untuk meng-
eksplorasi pola-pola sosial dan kegiatan rutin 
yang sudah ada terkait pengelolaan limbah, serta 
mencari cara inovatif dalam mengatasinya 
(Sujarwo 2021). Dengan menggunakan metode 
ini, dapat tercipta dialog yang konstruktif antara 
penyuluh dan masyarakat, sehingga mening-
katkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan limbah. 

Dalam hal teknis pelaksanaan program, 
pengelolaan limbah peternakan berbasis Circular 
Economy difokuskan pada dua metode utama, 
yaitu pembuatan kompos organik dan pengo-
lahan limbah menjadi biogas. Pelatihan ini 
mencakup teknik praktis dalam mengolah 
kotoran ternak, seperti domba, menjadi pupuk 
organik yang dapat meningkatkan kesuburan 
tanah, serta menghasilkan biogas yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif 
untuk rumah tangga peternak (Soepriyanto & 
Arifin 2020). Penerapan Gender Equality and 
Social Inclusion (GESI) juga menjadi bagian 
integral dari program ini, memastikan bahwa 
perempuan dan kelompok masyarakat marginal 
mendapat kesempatan yang setara dalam 
memperoleh manfaat dari kegiatan ini (Yanti & 
Rahmad 2021). Pendekatan GESI diintegrasikan 
dalam setiap tahap program untuk mem-
berdayakan semua anggota masyarakat, 
terutama perempuan, dalam pengelolaan limbah 
dan meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga 
peternak. 

Metode pelaksanaan ini dipilih karena 
kemampuan untuk memberikan dampak yang 
langsung terasa, serta penerapan prinsip Circular 
Economy yang praktis dan aplikatif. Melalui 
pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan 
GESI, kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas teknis dalam penge-
lolaan limbah, tetapi juga memberdayakan 
masyarakat secara inklusif, memastikan bahwa 
seluruh anggota masyarakat dapat merasakan 
manfaat ekonomi dari pengelolaan limbah yang 
berkelanjutan (Geissdoerfer et al. 2017; 
Soepriyanto & Arifin 2020). 

Metode Pengumpulan, Pengolahan, dan 
Analisis Data 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, 
jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara mendalam dengan 15 orang 
anggota wanita Kelompok Tani Krida Karya 
Utama di Kelurahan Lempake. Wawancara ini 
menggunakan kuisioner terstruktur untuk meng-
gali pengetahuan peserta mengenai pengelolaan 
limbah peternakan berbasis Circular Economy, 
serta penerapan prinsip tersebut dalam kegiatan 
sehari-hari. Wawancara ini difokuskan untuk 
memperoleh informasi mengenai pemahaman 
peserta terhadap pengelolaan limbah pe-
ternakan, hambatan yang dihadapi, dan dampak 
sosial-ekonomi yang diharapkan dari penerapan 
konsep tersebut dalam kehidupan peternak 
(Soepriyanto & Arifin 2020). Selain wawancara, 
metode diskusi kelompok terfokus juga diterap-
kan untuk menggali kebiasaan sosial yang ada 
serta pola pengelolaan limbah peternakan di 
masyarakat setempat (Kusumaningrum et al. 
2022). 

Data sekunder diperoleh dari sumber literatur 
yang relevan, termasuk artikel ilmiah, laporan 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Samarinda, 
dan dokumen yang dipublikasikan oleh Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Samarinda serta Provinsi 
Kalimantan Timur, yang berfokus pada penge-
lolaan limbah peternakan dan penerapan 
Circular Economy di Indonesia (Moser 2019; 
Setiawan et al. 2021). Data ini digunakan untuk 
memberikan konteks teoretis mengenai penge-
lolaan limbah dan untuk membandingkan hasil 
yang diperoleh dari data primer dengan temuan 
penelitian sebelumnya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode 
wawancara dan diskusi kelompok, yang 
bertujuan untuk mengevaluasi perubahan penge-
tahuan peserta setelah diberikan materi tentang 
pengelolaan limbah berbasis Circular Economy. 
Data yang diperoleh melalui diskusi akan 
dianalisis secara deskriptif kualitatif, mem-
berikan gambaran mengenai pemahaman 
masyarakat dan pola perilaku mereka dalam 
pengelolaan limbah di tingkat rumah tangga dan 
peternakan. Data wawancara akan dianalisis 
menggunakan metode pre-experimental design 
tipe one group pretest and post-test (Nyoto et al. 
2025). Metode ini digunakan untuk mengukur 
perbedaan pengetahuan peserta sebelum dan 
setelah mereka mengikuti pelatihan pengelolaan 
limbah. 
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Hasil dari pre-test dan post-test dianalisis 
menggunakan gap analysis, untuk meng-
identifikasi sejauh mana perubahan pengetahuan 
peserta terjadi setelah program pelatihan. Gap 
analysis dilakukan dengan membandingkan hasil 
pre-test yang mencerminkan pengetahuan awal 
peserta dengan hasil post-test yang menunjukkan 
tingkat pemahaman setelah pelatihan. Pendeka-
tan ini memberikan gambaran yang jelas tentang 
efektivitas intervensi dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
terkait pengelolaan limbah peternakan berbasis 
Circular Economy (Franklin 2018). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Profil Mitra 
Kelompok Tani Krida Karya Utama yang 

berlokasi di Kelurahan Lempake, Kecamatan 
Samarinda Utara, merupakan mitra strategis 
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
(Gambar 3). Kelompok ini beranggotakan 30 
orang termasuk pengurus inti yang terdiri dari 17 
orang laki-laki dan 13 orang perempuan dengan 
latar belakang dalam komoditi holtikultura dan 
pertenakan, dengan peternakan domba skala 
kecil. Organisasi kelompok mencerminkan se-
mangat kolaboratif dan inklusif, di mana 
perempuan turut aktif dalam peran-peran kunci 
seperti pengelolaan pakan ternak, pengolahan 
limbah, serta pencatatan kegiatan usaha. Sebagai 
bagian dari komunitas peternakan rakyat, 
kelompok ini menunjukkan kepedulian terhadap 
isu lingkungan dengan mulai memanfaatkan 
limbah ternak menjadi kompos dan energi 
alternatif meskipun masih dalam skala terbatas. 

Perempuan dalam kelompok ini tercatat 
memiliki kontribusi signifikan terhadap kegiatan 
produktif dan domestik, dengan alokasi waktu 
mingguan mencapai 52,3 jam, mencakup 
aktivitas pengelolaan ternak dan tugas rumah 
tangga. Hal ini menunjukkan potensi besar 
anggota kelompok perempuan sebagai agen 
perubahan dalam mendorong pengelolaan 
limbah berbasis ekonomi sirkular. Pendekatan 
Gender Equality and Social Inclusion (GESI) 
dalam program pengabdian ini bertujuan mem-
perkuat kapasitas anggota terutama perempuan 
untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan 
keputusan serta mengembangkan keterampilan 
teknis dan kewirausahaan. Dengan dukungan 
yang tepat, kelompok ini berpeluang menjadi 
model pengelolaan limbah peternakan yang 
berkelanjutan dan berkeadilan sosial di tingkat 
komunitas. 

 
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
di Kelompok Tani Krida Karya Utama Kelurahan 
Lempake mengintegrasikan prinsip Circular 
Economy dalam pengelolaan limbah peternakan, 
dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam mengelola limbah secara 
ramah lingkungan dan ekonomis. Kegiatan ini 
berfokus pada pengurangan, penggunaan 
kembali, dan daur ulang limbah peternakan 
menjadi produk yang memiliki nilai tambah, 
seperti biogas dan kompos organik. Selama 
kegiatan ini, masyarakat, terutama anggota 
Kelompok Tani Krida Karya Utama, diberikan 
penyuluhan dan pelatihan mengenai pengelolaan 
limbah peternakan yang berbasis Circular 
Economy. 

Penyuluhan dimulai dengan penjelasan 
teoritis tentang konsep dasar Circular Economy, 
dengan fokus pada cara-cara mengurangi 
timbulan limbah peternakan dan mengolahnya 
menjadi produk yang dapat digunakan kembali. 
Salah satu produk utama yang dihasilkan dari 
pengelolaan limbah peternakan adalah biogas. 
Proses ini dimulai dengan pengumpulan limbah 
ternak yang dimasukkan ke dalam digester, 
sebuah alat yang mengolah limbah tersebut 
melalui proses anaerobik untuk menghasilkan 
biogas. Biogas yang dihasilkan kemudian 
disalurkan ke rumah tangga peternak melalui 
sistem pipa yang sudah disiapkan, yang dapat 
dimanfaatkan untuk memasak dalam rumah 
tangga. Proses ini tidak hanya mengurangi 
penggunaan bahan bakar fosil, tetapi juga 

 

Gambar 3 Papan identitas kelompok mitra. 
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mengurangi emisi gas metana yang berdampak 
buruk pada lingkungan. Gambar 4 menunjukkan 
alur pengolahan limbah peternakan menjadi 
biogas dan bagaimana limbah ternak diubah 
menjadi biogas dan digunakan sebagai energi 
alternatif serta pemanfaatannya di rumah tangga. 

Selain biogas, sisa limbah dari proses 
pengolahan biogas, yang dikenal sebagai efluen, 
digunakan untuk membuat pupuk organik. 
Pembuatan pupuk organik ini dimulai dengan 
penyusunan limbah ternak secara berlapis dalam 
wadah tertentu, kemudian menambahkan kultur 
organisme seperti EM4, molases, dan air untuk 
mempercepat proses fermentasi. Proses fer-
mentasi berlangsung selama dua hingga tiga 
minggu, tergantung pada suhu dan kelembaban 
lingkungan. Setelah proses fermentasi selesai, 
kompos yang dihasilkan didaduk secara merata 
untuk memastikan hasil yang optimal, kemudian 
diayak untuk mendapatkan ukuran butiran yang 
sesuai. Kompos ini dapat digunakan untuk 
meningkatkan kesuburan tanah pertanian milik 
peternak, atau diperdagangkan sebagai pupuk 
organik. Gambar 5 menunjukkan proses pem-
buatan kompos organik dari limbah ternak. 

Metode diskusi digunakan untuk mendalami 
lebih lanjut tentang kebiasaan sosial dan pola 
perilaku masyarakat terkait pengelolaan limbah 
peternakan. Diskusi ini memberikan kesempatan 
bagi peserta untuk berbagi pengalaman 
mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam 
menerapkan prinsip Circular Economy. Salah 
satu temuan yang penting adalah peran aktif 

perempuan dalam pengelolaan limbah peter-
nakan. Meskipun perempuan sering tidak terlibat 
dalam pengambilan keputusan di tingkat 
kelompok, mereka berperan signifikan dalam 
kegiatan domestik seperti pengelolaan limbah 
peternakan, baik dalam pembuatan kompos 
maupun pengolahan biogas. Pemberdayaan 
perempuan melalui Gender Equality and Social 
Inclusion (GESI) dalam program ini memastikan 
bahwa perempuan memiliki kesempatan yang 
setara untuk mengakses pelatihan dan teknologi 
yang dapat meningkatkan keterampilan mereka 
dalam mengelola limbah secara lebih efisien dan 
berkelanjutan (Kusumaningrum et al. 2022). 
Keterlibatan perempuan juga penting untuk 
meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga 
peternak, karena mereka berkontribusi pada 
keberlanjutan pengelolaan limbah yang dapat 
menambah pendapatan keluarga melalui pen-
jualan kompos organik atau penghematan biaya 
energi dari biogas. 

Penerapan Circular Economy dalam penge-
lolaan limbah peternakan memberikan dampak 
positif terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi. 
Dari sisi lingkungan, pengelolaan limbah ternak 
berbasis Circular Economy mengurangi pen-
cemaran yang diakibatkan oleh limbah yang tidak 
terkelola dengan baik (Geissdoerfer et al. 2017). 
Limbah peternakan yang diubah menjadi biogas 
mengurangi emisi gas metana dan ketergan-
tungan pada energi fosil, sementara penggunaan 
kompos organik memperbaiki kualitas tanah dan 
mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia 

 
Gambar 4 Alur pengelolaan limbah ternak menjadi biogas. 
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yang merusak ekosistem tanah. Biogas yang 
dihasilkan dari limbah peternakan digunakan 
untuk kebutuhan energi rumah tangga, seperti 
memasak dan penerangan, yang membantu 
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar 
fosil. Selain itu, biogas juga dapat dikomersialkan, 
misalnya untuk menyediakan energi alternatif 
bagi masyarakat sekitar atau industri kecil. 
Program ini memberdayakan masyarakat, 
terutama perempuan, dengan memberikan akses 
pelatihan dan teknologi baru dalam pengelolaan 
limbah. Pemberdayaan ini meningkatkan ke-
tahanan energi rumah tangga dan membuka 
peluang ekonomi baru, baik untuk konsumsi 
lokal maupun pengembangan usaha energi 
terbarukan. Dari sisi ekonomi, program ini 
meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga 
peternak melalui penghematan biaya energi dan 
penambahan pendapatan dari penjualan produk-
produk bernilai seperti biogas dan kompos 
organik (Soepriyanto et al. 2020). 

 
Pengukuran Tingkat Perubahan Pengetahuan 
Anggota Kelompok 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
anggota Kelompok Tani Krida Karya Utama 
mengenai pengelolaan limbah peternakan 
berbasis Circular Economy. Untuk mengukur pe-
rubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti 

pelatihan, dilakukan pengisian kuisioner 
sebanyak dua kali: pertama, sebelum menerima 
materi pelatihan (pre-test) dan kedua, setelah 
pelatihan selesai (post-test). Kuisioner ini berisi 
sepuluh pertanyaan yang mencakup topik-topik 
penting dalam pengelolaan limbah, termasuk 
prinsip dasar Circular Economy, pengelolaan 
limbah ternak, biogas, dan pupuk organik. Tujuan 
dari kuisioner ini adalah untuk menilai penge-
tahuan peserta mengenai penerapan prinsip 
Circular Economy dalam pengelolaan limbah 
peternakan, yang berfokus pada pengurangan 
dampak negatif terhadap lingkungan dan 
memberikan manfaat ekonomi (Geissdoerfer et 
al. 2017). 

Metode pre-experimental design tipe one 
group pretest and post-test digunakan untuk 
mengukur perubahan pengetahuan peserta 
secara objektif. Pendekatan ini memberikan 
gambaran jelas mengenai perubahan yang terjadi 
pada peserta setelah mereka mendapatkan 
materi pelatihan. Gap analysis dilakukan untuk 
membandingkan skor pre-test dengan post-test 
untuk mengidentifikasi sejauh mana penge-
tahuan peserta berkembang setelah pelatihan. 
Hasil gap analysis menunjukkan bahwa pelatihan 
ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
peserta terkait dengan pengelolaan limbah 
peternakan berbasis Circular Economy (Franklin 
2018; Soepriyanto & Arifin 2020). 

 

Gambar 5 Alur pengelolaan limbah ternak menjadi pupuk organik. 
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Hasil dari pre-test dan post-test menunjukkan 
adanya perubahan pengetahuan yang signifikan 
di antara peserta setelah mengikuti pelatihan. 
Dari 15 peserta yang mengikuti pelatihan, 100% 
peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan 
yang jelas, sebagaimana tercermin dari per-
bandingan antara skor pre-test dan post-test 
mereka. Secara rata-rata, peserta mengalami 
peningkatan sebesar 1,5 poin skor, yang 
menunjukkan bahwa setiap peserta memperoleh 
pemahaman yang lebih baik mengenai penge-
lolaan limbah peternakan setelah pelatihan. 
Peningkatan terbesar tercatat pada peserta 
nomor 10, yang mengalami perubahan sebesar 3 
poin skor, yang menandakan keberhasilan materi 
pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman mereka terkait penerapan Circular 
Economy dalam konteks limbah peternakan 
(Lieder & Rashid 2016). 

Dalam distribusi perubahan pengetahuan, 
sebagian besar peserta menunjukkan pening-
katan yang signifikan, dengan banyak peserta 
berhasil mencapai kategori "baik" dan "sangat 
baik" dalam skor post-test. Berdasarkan kriteria 
pengukuran Likert, di mana skor antara 8,4 
hingga 10 kategori sangat baik, 6,8 hingga 8,3 
kategori baik, dan 5,2 hingga 6,7 kategori cukup 
baik, sebanyak 80% peserta berhasil mencapai 
kategori baik atau sangat baik setelah mengikuti 
pelatihan. Sebaliknya, 20% peserta lainnya 
berada pada kategori cukup baik, yang me-
nunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan, 
ada beberapa aspek yang memerlukan pe-
mahaman lebih lanjut (Murray 2019; Ribeiro et 
al. 2020). 

Gambar 6 menyajikan hasil pre-test, post-test, 
dan delta pengetahuan masing-masing peserta. 

Grafik menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta menunjukkan peningkatan skor yang 
signifikan pada post-test, yang menggambarkan 
keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan 
pengetahuan peserta. Hal ini menunjukkan 
bahwa pelatihan efektif dalam membantu peserta 
memahami Circular Economy dan mengaplikasi-
kannya pada pengelolaan limbah peternakan 
(Kusumaningrum et al. 2022). 

Secara keseluruhan, pelatihan ini telah 
berhasil meningkatkan pengetahuan peserta 
mengenai Circular Economy dan pengelolaan 
limbah peternakan. Hal ini mencerminkan ke-
berhasilan dalam mengedukasi masyarakat dan 
memberikan keterampilan yang aplikatif dalam 
pengelolaan limbah. Ini juga menunjukkan bahwa 
dengan pelatihan yang tepat, prinsip Circular 
Economy dapat diterapkan dengan baik dalam 
sektor peternakan untuk meningkatkan ke-
berlanjutan ekonomi dan lingkungan, yang 
mendukung pengelolaan limbah yang lebih 
efisien dan ramah lingkungan di masa depan 
(Widiarta et al. 2025). 

 

Tantangan dan Hambatan dalam 
Implementasi 

Implementasi pengelolaan limbah peternakan 
berbasis ekonomi sirkular di Kelompok Tani 
Krida Karya Utama Kelurahan Lempake, Kota 
Samarinda, meskipun menghadirkan peluang 
besar untuk pengelolaan limbah yang 
berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, juga menghadapi sejumlah tan-
tangan dan hambatan yang signifikan. Salah satu 
tantangan utama adalah kurangnya infrastruktur 
dan sumber daya yang memadai untuk 
mendukung teknologi pengolahan limbah secara 

 
Sumber: Data pribadi (diolah) 2025 

Gambar 6 Hasil pre-test, post-test, dan delta pengetahuan peserta kegiatan. 
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optimal. Proses pengolahan limbah ternak, 
seperti pembuatan biogas dan pupuk organik, 
memerlukan alat dan fasilitas yang memadai, 
serta pengetahuan teknis yang tidak selalu 
tersedia di tingkat komunitas peternakan skala 
kecil (Widiarta et al. 2025). 

Rendahnya kesadaran dan pemahaman 
masyarakat terhadap prinsip ekonomi sirkular 
menjadi hambatan yang signifikan. Banyak 
peternak, terutama di daerah perdesaan dan 
pinggiran kota seperti Kelurahan Lempake, 
belum sepenuhnya menyadari manfaat jangka 
panjang dari pengelolaan limbah peternakan 
secara ramah lingkungan dan ekonomis. Hal ini 
menyebabkan kurangnya dukungan terhadap 
program-program yang mengedepankan konsep 
Circular Economy (Soepriyanto & Arifin 2020). 
Pengelolaan limbah yang tidak efektif tidak hanya 
merugikan lingkungan, tetapi juga menambah 
beban kesehatan masyarakat, mengingat pen-
cemaran air dan tanah yang disebabkan oleh 
limbah ternak yang tidak terkelola dengan baik 
(BPS Samarinda 2020). 

Hambatan lainnya terletak pada aspek sosial, 
terutama dalam implementasi prinsip Gender 
Equality and Social Inclusion (GESI). Meskipun 
perempuan memainkan peran penting dalam 
pengelolaan limbah peternakan, mereka sering 
kali tidak terlibat dalam pengambilan keputusan 
yang berkaitan dengan pengelolaan limbah, baik 
di tingkat keluarga maupun komunitas. 
Pemberdayaan perempuan dalam sektor ini 
merupakan langkah penting, namun tantangan 
terletak pada ketidaksetaraan akses terhadap 
pelatihan dan teknologi yang dapat mening-
katkan keterampilan mereka dalam mengelola 
limbah secara lebih efisien (Kusumaningrum et 
al. 2022). 

Selain itu, kendala keuangan dan sumber daya 
manusia juga menjadi faktor penghambat. 
Pengelolaan limbah berbasis ekonomi sirkular 
memerlukan investasi awal yang cukup besar 
untuk pengadaan alat dan pelatihan teknis, yang 
mungkin tidak dapat dijangkau oleh kelompok 
peternakan kecil tanpa dukungan eksternal. Oleh 
karena itu, diperlukan kebijakan yang men-
dukung keberlanjutan program ini, seperti 
subsidi atau insentif bagi peternak yang ingin 
mengadopsi teknologi pengolahan limbah 
(Geissdoerfer et al. 2017). 

SIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 
Kelompok Tani Krida Karya Utama Kelurahan 
Lempake berhasil meningkatkan kapasitas dan 
pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan 
limbah peternakan berbasis ekonomi sirkular 
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
Penggunaan biogas dan pupuk organik tidak 
hanya mengurangi pencemaran, tetapi juga 
memberikan manfaat ekonomi melalui peng-
hematan energi dan peningkatan pendapatan, 
terutama bagi perempuan. Penerapan prinsip 
GESI meningkatkan peran serta perempuan 
dalam pengelolaan limbah, memberdayakan 
mereka dalam sektor peternakan. Meskipun 
tantangan terkait infrastruktur dan pemahaman 
ekonomi sirkular masih ada, keberlanjutan 
program memerlukan dukungan kebijakan yang 
lebih kuat, peningkatan infrastruktur, dan 
penyuluhan berkelanjutan mengenai ekonomi 
sirkular di tingkat masyarakat. 
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